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ABSTRACT Article History  

This study aims to describe the empowerment process of women farmers 

based on the use of home yards in improving family food security in RT. 

07, Jawa Village through the Seruni Women Farmers Group (KWT) 

program fostered by CSR PT. Adimitra Baratama Nusantara. This study 

uses a qualitative approach with a descriptive research type. Data 

collection techniques are carried out through interviews, observations, 

document studies with research informants including the CSR team of 

PT. Adimitra Baratama Nusantara, the Chairperson of the Seruni 

Women Farmers Group (KWT), and female farmer members. Data 

analysis is carried out through data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. While the validity of the data uses triangulation 

of sources and techniques. The results of the study show that the 

empowerment process is carried out in three stages: (1) Awareness 

Stage, (2) Capacity Building Stage, and (3) Post-program 

Empowerment Stage. This study shows that the empowerment program 

for women farmers based on the use of home yards fostered by CSR PT. 

Adimitra Baratama Nusantara can be said to have succeeded in 

increasing the knowledge, skills, and independence of the community in 

supporting family food security to provide social and economic benefits 

for the community. 
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Utilization, Family Food Security. 
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LATAR BELAKANG

Pangan merupakan salah satu 

kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh 

masyarakat karena berkaitan dengan 

keberlangsungan hidup. Pangan menjadi 

kebutuhan primer yang wajib ada pada 

Masyarakat (Kusmiyati et al., 2021). Oleh 

karena itu, masyarakat harus memiliki 

ketahanan pangan yang baik agar kebutuhan 

pokok dapat terpenuhi secara optimal. 

Ketahanan pangan merupakan kemampuan 

masyarakat dalam menyediakan dan 

menjangkau pangan secara berkelanjutan 

yang memiliki kualitas dan keamanan yang 

baik (Partini & Sari, 2022).  Apabila 

masyarakat memiliki ketahanan pangan 

yang baik, maka kebutuhan pokok pada 

Masyarakat pun dapat terpenuhi. 

Dalam pemenuhan kebutuhan 

pangan Masyarakat dapat dilakukan melalui 

beberapa cara, salah satunya dengan 

melakukan pembelian bahan pangan di 

pasar. Namun, Masyarakat juga dapat 

memanfaatkan pekarangan rumah sebagai 

potensi untuk budidaya tanaman pangan. 

Kebutuhan pangan rumah tangga dapat 

terealisasikan apabila setiap rumah tangga 

memiliki  kemampuan dalam mendapatkan 

pangan yang cukup (Mayasari, 2023). Dan 

khususnya di Indonesia memiliki iklim 

tropis yang sesuai untuk melakukan 

pembudidayaan tanaman sayuran yang 

merupakan salah satu tanaman pangan yang 

baik untuk kesehatan (Nasir et al., 2023). 

Apabila Masyarakat mampu memanfaatkan 

pekarangan rumah untuk budidaya tanaman 

pangan, hal tersebut dapat mengurangi 

ketergantungan masyarakat terhadap 

pembelian pangan di pasar, sehingga 

masyarakat memiliki kemampuan dalam 

memperoleh kebutuhan pangan secara 

mandiri. 

Kemampuan dalam memperoleh 

ketahanan pangan merupakan hal yang 

penting dimiliki oleh masyarakat, namun 

pada kenyataannya masih banyak 

masyarakat yang belum memiliki 

kemampuan tersebut. Berkaitan dengan isu 

yang diamati secara global, terjadi kenaikan 

setiap tahunnya pada angka keterbatasan 

konsumsi pangan Masyarakat (Nisa & 

Triani, 2024). Data dari Statistik Indonesia 

menunjukkan bahwa kemandirian 

Masyarakat dalam memperoleh kebutuhan 

pangan  masih belum maksimal, hal ini 

dibuktikan dengan persentase yang berkisar 

78% sumber pangan berasal dari pembelian 

di pasar sedangkan sumber pangan dari 

pekarangan rumah hanya berkisar 12-15% 

saja (Radita et al., 2025). Oleh karena itu, 

dapat dikatakan bahwa masih banyak 

masyarakat yang belum memiliki 

kemampuan memperoleh kebutuhan pangan 

secara mandiri, padahal pekarangan rumah 

mampu dimanfaatkan secara maksimal 

untuk budidaya tanaman pangan.  

Dengan tingkat kemandirian yang 

masih terbilang rendah, hal tersebut juga 

tidak terlepas dari adanya keterbatasan 

keterampilan dalam memanfaatkan 

pekarangan rumah secara optimal. Karena 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam memanfaatkan 

pekarangan, hal tersebut dapat menggiring 

opini masyarakat sehingga beranggapan 

bahwa pekarangan rumah yang sempit tidak 

dapat dimanfaatkan untuk penanaman 

tanaman pangan (Triyono et al., 2024). 

Dengan adanya keterampilan dalam 

memanfaatkan pekarangan rumah, dapat 

menjadi potensi besar bagi masyarakat 

dalam menciptakan ketahanan pangan 

secara mandiri sekaligus mampu menjadi 

sumber penguatan ekonomi rumah tangga. 
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Pemanfaatan pekarangan juga tidak hanya 

memberikan manfaat ekonomi saja, akan 

tetapi juga berkontribusi dalam 

meningkatkan kualitas lingkungan serta 

menguatkan hubungan sosial pada 

masyarakat (Enoz et al., 2026). Sehingga, 

untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

upaya pendidikan kepada masyarakat dapat 

menjadi penyelesaian agar masyarakat dapat 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

dalam pemanfaatan pekarangan rumah.  

Pendidikan mampu menjadi upaya 

dalam penyelesaian masalah tersebut 

terutama melalui proses pendidikan 

nonformal. Pelaksanaan pendidikan 

nonformal dapat dilakukan dengan 

memberikan layanan pendidikan bagi semua 

kalangan dengan tujuan peningkatan 

pengetahuan serta keterampilan masyarakat 

(Mustangin, 2020). Pendidikan nonformal 

juga diimplementasikan dengan 

mengembangkan kapasitas masyarakat 

melalui pemberdayaan masyarakat (Fauziah 

et al., 2023). Dengan adanya pendidikan 

mampu meningkatkan produktivitas yang 

menjadikan masyarakat sebagai individu 

yang berkualitas, serta membangun tenaga 

kerja yang mempunyai wawasan yang luas, 

kompetensi serta keahlian khusus yang baik 

(Ahmad et al., 2022). Permasalahan tersebut 

mampu diatasi dengan memberikan layanan 

pendidikan melalui pemberdayaan 

masyarakat dengan tujuan meningkatkan 

kemampuan masyarakat dalam 

memanfaatkan pekarangan rumah.  

Program pemberdayaan melalui 

pemanfaatan pekarangan rumah merupakan 

sebuah upaya untuk menciptakan 

kemampuan masyarakat dalam mengelola 

ketahanan pangan. Layanan pendidikan 

yang diberikan melalui pemberdayaan akan 

semakin relevan apabila melihat kondisi 

masyarakat lokal. Pada wilayah RT.07 

Kelurahan Jawa memiliki lokasi strategis 

untuk menjalankan program pemanfaatan 

pekarangan rumah. Di wilayah ini masih 

terdapat lahan kosong di sekitar rumah yang 

belum dimanfaatkan secara optimal sebagai 

media budidaya tanaman pangan. 

Keberadaan lahan kosong tersebut menjadi 

sebuah peluang yang dapat dimanfaatkan 

dalam mendukung kemandirian pangan 

rumah tangga.   

Kebutuhan masyarakat dalam 

memenuhi konsumsi tanaman pangan secara 

mandiri juga menjadi faktor utama dalam 

pelaksanaan program ini, terutama dalam 

upaya untuk mengurangi ketergantungan 

terhadap pembelian bahan pangan di pasar 

sehingga mampu menekan pengeluaran 

rumah tangga. Kebutuhan pangan yang 

tercukupi mampu meminimalisir krisis 

pangan, membangun kemandirian dalam 

memperoleh pangan serta meningkatkan 

kesejahteraan sosial maupun ekonomi dalam 

kehidupan masyarakat (Nelsi et al., 2024) 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan pekarangan rumah sebagai 

sumber pangan dapat menjadi strategi 

alternatif yang tidak hanya mendukung 

ketahanan pangan saja, akan tetapi juga 

memberikan efisiensi dalam pengeluaran 

pembelian bahan pangan pada keluarga.  

Sebagian  besar wanita atau ibu 

rumah tangga memiliki kegemaran berkebun 

sehingga hal ini mampu menjadi modal 

sosial yang dapat mendukung keberhasilan 

dalam kegiatan pemberdayaan.  Minat dan 

ketertarikan masyarakat terhadap kegiatan 

berkebun dapat menjadi peluang untuk 

memudahkan proses penerimaan program 

sehingga mampu mempengaruhi 

peningkatan partisipasi pada pelaksanaan 

program. Tanpa hadirnya partisipasi 
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masyarakat akan mempengaruhi tingkat 

keberhasilan program (Ahmad Roby et al., 

2024). Dengan adanya, potensi lahan, 

kebutuhan ekonomi, kebutuhan pemenuhan 

pangan, serta adanya minat masyarakat 

dalam berkebun, kondisi ini menunjukkan 

bahwa masyarakat mempunyai peluang 

yang cukup besar untuk diberdayakan 

melalui program pemanfaatan pekarangan 

rumah secara produktif. 

Program pemberdayaan dapat 

diinisiasi melalui berbagai pihak seperti 

pemerintah maupun swasta, salah satunya 

melalui Corporate Social Responsibility 

(CSR) suatu perusahaan (Mustangin et al., 

2022). Program pemberdayaan merupakan 

salah satu implementasi nyata dari peran 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

perusahaan sebagai pendekatan yang efektif 

untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat (Pakpahan et al., 2025). PT. 

Adimitra Baratama Nusantara sebagai mitra 

yang menginisiasi program peemberdayaan 

melalui Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Seruni yang memfokuskan pada 

pemanfaatan pekarangan rumah sebagai 

lahan budidaya tanaman pangan. Kelompok 

Wanita Tani didefinisikan sebagai sebuah 

wadah para perempuan untuk berkontribusi 

aktif dalam mengembangkan sektor 

pertanian (Ardiani & Dibyorini, 2021). 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Seruni 

merupakan salah satu bentuk kelembagaan 

masyarakat yang mendukung kegiatan 

pemberdayaan masyarakat khususnya 

pemberdayaan pada perempuan dalam 

bidang pertanian. Dengan adanya Kelompok 

Wanita Tani diharapkan mampu 

mengembangkan wawasan, pengertian, 

pemikiran, minat, tekad, serta kemampuan 

dalam menciptakan sesuatu yang baru 

sehingga dapat menjadi sistem pertanian 

yang lebih maju (Pribadi et al., 2021). 

PT. Adimitra Baratama Nusantara 

mengimplementasikan program 

pemberdayaan melalui Kelompok Wanita 

Tani (KWT) yang menitikberatkan pada 

optimalisasi pemanfaatan pekarangan rumah 

pada lahan kosong yang tersedia. Program 

ini diimplementasikan melalui kegiatan 

sosialisasi, pelatihan serta pendampingan 

kepada Kelompok Wanita Tani (KWT), 

mulai dari awal proses membudidayakan 

tanaman pangan hingga pengelolaan hasil 

panen tanaman. Dengan adanya program 

tersebut, para wanita tani diberikan bekal 

pengetahuan serta keterampilan agar dapat 

mengelola pekarangan rumah secara mandiri 

dan optimal. Implementasi program ini 

menunjukkan hasil berupa meningkatnya 

pekarangan rumah sebagai lahan tanam serta 

pemanfaatan hasil panen dalam pemenuhan 

konsumsi rumah tangga. Oleh karena itu, 

wanita tani menjadi sasaran utama karena 

dianggap mampu mendorong peningkatan 

kemandirian pangan rumah tangga sekaligus 

berkontribusi dalam upaya peningkatan 

ketahanan pangan masyarakat RT.07 

Kelurahan Jawa. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka dari itu peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih mendalam mengenai “Proses 

Pemberdayaan Wanita Tani Berbasis 

Pemanfaatan Pekarangan Rumah dalam 

Meningkatkan Ketahanan Pangan Keluarga 

di RT.07 Kelurahan Jawa”. 

METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif pada 

penelitian ini agar dapat memahami secara 

mendalam bagaimana implementasi 

program wanita tani berbasis pemanfaatan 

pekarangan rumah dalam meningkatkan 

ketahanan pangan masyarakat yang dibina 

oleh program CSR PT. Adimitra Baratama 

Nusantara. Sehingga peneliti dapat 
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menggambarkan pengimplementasian 

program wanita tani berbasis pemanfaatan 

pekarangan rumah dalam memberdayakan 

ibu rumah tangga di RT. 07 Kelurahan Jawa. 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah RT. 

07 Kelurahan Jawa, yang merupakan lokasi 

pelaksanaan program pemberdayaan wanita 

tani berbasis pemanfaatan pekarangan 

rumah.  

Pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan melalui tiga teknik, yaitu 

wawancara, observasi, dan studi dokumen. 

Pada teknik wawancara dilakukan secara 

tatap muka dengan pertanyaan terbuka agar 

informan dapat menjelaskan pandangannya 

secara bebas. Informan pada penelitian ini 

meliputi Kepala CSR/Penanggungjawab 

Program CSR serta Ketua Kelompok Wanita 

Tani (KWT). Teknik observasi dilakukan 

dengan peneliti mengamati secara langsung 

terkait proses kegiatan pelaksanaan program 

di lokasi penelitian. Teknik studi dokumen 

dilakukan dengan menganalisis temuan 

dokumen pada pelaksanaan kegiatan. 

Dengan adanya pengumpulan data, maka 

peneliti akan mengkaji hasil temuan data 

dengan menggunakan teknik analisis data. 

Dalam penelitian kualitatif, Miles dan 

Huberman mengartikan analisis data sebagai 

kegiatan yang mengarah dalam mereduksi 

data, menyajikan data dan memverifikasikan 

data dalam menarik kesimpulan (Ash-

Shiddiqi et al., 2025).  Sehingga dalam 

penelitian ini menggunakan teknik analisis 

data yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Untuk meningkatkan keabsahan data, 

peneliti menggunakan teknik triangulasi 

guna menjamin validitas dan kredibilitas 

data agar sesuai kondisi lapangan. Teknik 

triangulasi adalah teknik pemeriksaan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 

data tersebut guna keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu 

(Husnullail et al. 2024). Teknik triangulasi 

yang digunakan adalah triangulasi teknik 

dan triangulasi sumber. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan data 

yang diperoleh dari berbagai informan. 

Triangulasi teknik diterapkan dengan 

membandingkan hasil temuan dari 

pengumpulan data seperti wawancara, 

observasi, dan studi dokumen.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemberdayaan Wanita Tani Melalui 

Pemanfaaatan Pekarangan Rumah 

Pemberdayaan Wanita Tani 

merupakan salah satu bentuk pemberdayaan 

pada masyarakat. Program pemberdayaan 

wanita tani melalui pemanfaatan pekarangan 

rumah ialah sebuah upaya yang dihadirkan 

oleh PT. Adimitra Baratama Nusantara guna 

menciptakan ketahanan pangan masyarakat 

RT.07 Kelurahan Jawa. Pada kawasan ini 

memiliki potensi lokal yang dapat 

dimanfaatkan yaitu adanya ketersediaan 

lahan pekarangan yang belum dikelola 

secara optimal. Dalam pelaksanaan program 

pemberdayaan, Kelompok Wanita Tani 

(KWT) Seruni hadir sebagai penggerak 

program yang dibina oleh CSR PT. Adimitra 

Baratama Nusantara. Upaya pemanfaatan 

pekarangan tersebut sejalan dengan konsep 

pemberdayaan masyarakat yang berupaya 

menciptakan kemandirian sehingga 

masyarakat mampu meningkatkan harkat 

dan martabat yang dapat meminimalisir 

angka kemiskinan (Karmila et al., 2021).   

Pemberdayaan didefinisikan sebagai 

upaya untuk menciptakan kemandirian agar 

meraih kesejahteraan serta memperoleh 
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kehidupan yang baik (Karmila et al., 2021). 

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah 

satu bentuk dari pendidikan nonformal yang 

dilakukan dalam lingkungan masyarakat 

khususnya para ibu rumah tangga. 

Pemberdayaan dilakukan agar mampu 

menciptakan kesejahteraan dengan 

mengelola potensi lokal secara maksimal 

(Mustangin et al., 2022). Dalam penelitian 

ini, Kelompok Wanita Tani (KWT) Seruni 

menjadi contoh nyata dalam implementasi 

program pemberdayaan.  

Salah satu strategi untuk 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan 

dalam proses pemberdayaan ialah 

pendidikan (Agustina et al., 2025) Hal ini 

sejalan dengan (Winarti et al., 2022) yang 

mengungkapkan bahwa melalui pendidikan 

nonformal mampu meningkatkan 

keterampilan individu. Sehingga, dengan 

adanya pendidikan, kemampuan setiap 

individu mampu dikembangkan secara 

optimal sehingga memperoleh wawasan 

pengetahuan yang luas dan keterampilan 

yang baik. Hal ini juga dikemukakan oleh 

(Mustangin et al., 2025). bahwa paya 

meningkatkan kesadaran dilakukan melalui 

jalur pendidikan kepada masyarakat. 

Pendidikan nonformal hadir sebagai 

wujud penerapan konsep belajar sepanjang 

hayat, yang menuntut setiap masyarakat 

untuk terus mengembangkan diri agar dapat 

menghadapi dinamika kehidupan (Taba et 

al., 2023). Dalam hal ini, pendidikan 

nonformal yang dilakukan oleh CSR PT. 

Adimitra Baratama Nusantara diwujudkan 

melalui program pemberdayaan Kelompok 

Wanita Tani Seruni dengan memfokuskan 

para ibu rumah tangga di kawasan RT.07 

Kelurahan jawa sebagai sasaran program. 

Program pemberdayaan ini menjadi salah 

satu implementasi nyata dari praktik 

pendidikan nonformal khususnya dalam 

sektor pertanian (Pakpahan et al., 2025).  

Program pemberdayaan dapat 

diinisiasi melalui berbagai pihak seperti 

pemerintah maupun swasta, salah satunya 

melalui Corporate Social Responsibility 

(CSR) suatu perusahaan (Mustangin et al., 

2022). Pelaksanaan program pemberdayaan 

wanita tani merupakan bagian dari 

implementasi tanggung jawab sosial 

perusahaan terhadap masyarakat di sekitar 

wilayah operasional. Peran Corporate 

Social Responsibility (CSR) ini sebagai 

pelaksana program sekaligus pendamping 

dalam program yang dijalankan agar mampu 

menciptakan keseimbangan antara aspek 

ekonomi, sosial, dan juga lingkungan. 

Konsep ini sejalan teori Triple Bottom Line 

yang dikemukakan oleh Elkington. J 

diterapkan dengan kegunaan menjaga 

keseimbangan pada sisi sosial, ekonomi, 

maupun lingkungan (Lumi et al., 2023). 

Pada pemberdayaan yang 

diimplementasikan melalui Kelompok 

Wanita Tani (KWT) Seruni dilaksanakan 

melalui beberapa kegiatan yang meliputi 

kegiatan pemanfaatan pekarangan rumah 

dan penanaman cabai melalui Gerakan 

Tanam Cabai yang dilakukan di pekarangan 

yang telah disediakan oleh mitra. Adapun 

kegiatan pemanfaatan pekarangan rumah 

dilakukan pada lahan kosong yang berada di 

sekitar rumah yang dikelola oleh setiap 

individu. Untuk kegiatan Tanam Cabai 

dilakukan di lahan bersama atau lahan yang 

difasilitasi dari perusahaan yang bertujuan 

untuk meningkatkan ketahanan pangan 

masyarakat. Keberadaan dan pemanfaatan 

pekarangan ini merupakan hal  yang sangat 

penting untuk dioptimalkan sebagai lahan 

penanaman berbagai komoditas yang mudah 

dibudidayakan dan memiliki masa panen 
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yang relatif cepat (Kusumaningrum & 

Widiwurjani, 2024). Nantinya hasil dari 

penanaman tersebut akan diperjualbelikan 

serta dikembangkan menjadi sebuah produk 

yang akan dipasarkan. Selain untuk 

keperluan ekonomi, hasil dari penanaman 

tersebut dapat menjadi konsumsi pribadi 

yang akan dibagikan kepada masyarakat 

setempat. 

Dalam pelaksanaan program 

pemberdayaan terdapat tahapan yang harus 

dilalui. Tahapan di dalam pemberdayaan 

meliputi tahap penyadaran, tahap 

pengkapasitasan, dan tahap pendayaan 

(Taslima et al., 2024). Penyadaran 

masyarakat dapat dilakukan dengan 

memberikan motivasi guna memberikan 

kesadaran kepada masyarakat akan potensi 

yang dimiliki (Pratiwi et al., 2024). 

Pengkapasitasan didefinisikan sebagai 

upaya untuk meningkatkan life skill kepada 

sasaran program melalui pemberian program 

atau pelatihan agar mampu mengolah 

sesuatu yang bermanfaat secara efektif 

(Astuti et al., 2022). Tahap pendayaan 

merupakan fase akhir dalam proses 

pemberdayaan yang bertujuan meraih 

kemandirian baik secara indivuu maupun 

kelompok. Dalam pemberdayaan ini, 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang 

meliputi tahap penyadaran, 

pengkapasitasan, dan tahap pendayaan.  

Tahap Penyadaran Masyarakat pada 

Proses Pemberdayaan Wanita Tani 

Proses pemberdayaan masyarakat ini 

diawali dengan tahapan penyadaran. 

Tahapan penyadaran diartikan sebagai 

proses utama dalam memberikan 

pembekalan awal yang bertujuan 

mengedukasi masyarakat sehingga dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat agar 

terlibat dalam pelaksanaan program 

(Fitriawati & Tri Winarti, 2021). Pada tahap 

penyadaran, dapat dilakukan melalui analisis 

kebutuhan masyarakat yang berkaitan 

dengan upaya pengelolaan secara optimal 

(Ramadini et al., 2025). Selain itu, 

penyadaran masyarakat dapat dilakukan 

dengan memberikan motivasi guna 

memberikan kesadaran kepada masyarakat 

akan potensi yang dimiliki (Pratiwi et al., 

2024). Dan hal itu menunjukkan bahwa 

tahap penyadaran merupakan pilar utama 

yang dapat menentukan keberhasilan 

pelaksanaan program karena dianggap 

mampu membuat masyarakat sadar akan 

pentingnya keterlibatan dalam suatu 

program. 

Pada tahapan penyadaran ini, diawali 

dengan adanya proses perencanaan program 

oleh CSR PT. Adimitra Baratama Nusantara 

yang melibatkan berbagai pihak yang 

meliputi perwakilan calon kader wanita tani, 

tim Balai Penyuluh Pertanian (BPP), pihak 

kelurahan, ketua RT, dan juga tim CSR 

perusahaan. Keterlibatan berbagai pihak ini 

mampu mendukung keberlanjutan program 

yang dijalankan (Irfan & Pratama, 2022). 

Pada tahap penyadaran, pihak perusahaan 

melakukan perencanaan program terlebih 

dahulu sebelum mengenalkan rancangan 

kegiatan kepada masyarakat sasaran. Dalam 

menentukan rancangan suatu program dapat 

melihat terlebih dahulu terhadap kebutuhan 

yang diperlukan masyarakat melalui proses  

analisis kebutuhan yang dilakukan oleh 

pelaksana program (Kefi et al., 2022). Proses 

perencanaan ini dimulai dengan melakukan 

identifikasi permasalahan lingkungan 

melalui survei dan observasi langsung di 

lapangan untuk mengidentifikasi kondisi 

nyata masyarakat serta melihat potensi lokal 

yang terdapat pada wilayah sasaran. Selain 

itu, perusahaan juga melakukan pemetaan 
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sosial (social mapping) secara berkala setiap 

5 tahun sekali sebagai bagian dari 

perencanaan program. Pemetaan sosial 

(social mapping) dilakukan  juga untuk 

memperoleh gambaran kondisi lingkungan 

dan menggali kebutuhan masyarakat yang 

menjadi sasaran melalui need assesment 

(Syakura & Basir, 2023). Berdasarkan hasil 

penelitian, CSR PT. Adimitra Baratama 

Nusantara menemukan potensi lokal yang 

dapat dimanfaatkan dan menjadi bahan 

untuk rancangan kegiatan yaitu potensi 

lahan kosong yang masih banyak belum 

dikelola. 

Proses penyadaran yang dilakukan 

oleh CSR PT. Adimitra Baratama Nusantara 

dimulai sejak tahun 2023 melalui 

pendekatan kepada masyarakat yang bersifat 

persuasif. Perusahaan menggunakan strategi 

yang pada awalnya dilakukan melalui 

diskusi kecil sederhana bersama dengan ibu 

rumah tangga secara langsung untuk 

mengenalkan rancangan kegiatan dan 

pembentukan Kelompok Wanita Tani 

(KWT) Seruni. Setelah mengenalkan 

rancangan kegiatan kepada ibu rumah 

tangga, perusahaan memulai tahap 

penyadaran dengan mengadakan sosialisasi 

sekaligus pelatihan awal untuk mengenalkan 

pola tanam pekarangan yang akan 

diterapkan dalam kegiatan pemberdayaan 

ini. Pelaksana program memiliki peranan 

penting untuk membentuk pengetahuan awal 

serta perilaku masyarakat melalui 

pendidikan agar mampu berkontribusi dalam 

kegiatan pemberdayaan masyarakat yang 

telah dirancang (Astuti et al., 2022). 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa proses 

penyadaran masyarakat dilakukan secara 

bertahap yang dimulai dari pendekatan 

sederhana kepada masyarakat menjadi 

sebuah kegiatan yang lebih terstruktur.  

Pelaksanaan program ini tentunya 

sejalan dengan tujuan perusahaan yaitu 

untuk memberdayakan masyarakat agar 

memiliki kemandirian dalam bentuk apapun. 

Para ibu rumah tangga yang sebelumnya 

masih kurang pengetahuan terhadap 

pengelolaan pekarangan rumah mulai 

menunjukkan kesadaran terhadap 

pentingnya untuk memiliki kemampuan 

dalam pengelolaan lahan pekarangan dengan 

baik. Tujuan dari adanya tahapan 

penyadaran ialah agar membangun 

kesadaran dari dalam diri masyarakat secara 

mandiri dan bukan melalui hasil intervensi 

luar (Awali et al., 2025). Sebelum adanya 

program, sebagian masyarakat belum 

mengetahui terkait pengelolaan lahan yang 

produktif. Namun, setelah adanya 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Seruni, 

masyarakat telah memperoleh pengetahuan 

awal tentang pengelolaan pekarangan rumah 

sehingga masyarakat mulai menyadari 

bahwa pekarangan rumah dapat 

dimanfaatkan sebagai lahan untuk menanam 

tanaman khususnya tanaman pangan. 

Adanya perubahan pola pikir ini menjadi 

indikator penting dalam sebuah keberhasilan 

dalam tahapan penyadaran, karena dengan 

hal ini masyarakat mulai melihat potensi 

yang dapat dimanfaatkan secara mandiri.  

Tahap penyadaran pada 

pemberdayaan ini juga mempengaruhi 

tingkat partisipasi masyarakat sasaran dalam 

program. Partisipasi masyarakat menjadi 

dasar penting untuk menunjang keberhasilan 

program yang dijalankan (Rahmani & 

Humaedi, 2025). Tahap penyadaran mampu 

meningkatkan pola pikir masyarakat agar 

memiliki kesadaran untuk berkembang 

sehingga memberikan pengaruh pada 

partisipasi selama pelaksanaan kegiatan 

pemberdayaan yang dijalankan (Ramadini et 

al., 2025). Berdasarkan hasil temuan 
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lapangan, masyarakat menunjukkan 

kesediaan dalam mengikuti program yang 

berjalan pada Kelompok Wanita Tani 

(KWT) Seruni setelah mengikuti proses 

sosialisasi sekaligus pelatihan awal pada 

kegiatan awal. Hal ini menandakan bahwa 

pendekatan yang dilakukan perusahaan 

dapat menciptakan ketertarikan serta 

membangun kepercayaan pada masyarakat 

terhadap program yang telah dirancang.  

Tahapan penyadaran dalam 

pemberdayaan ini tidak hanya 

mengembangkan pola pikir masyarakat 

sasaran saja, akan tetapi juga mampu 

menyadarkan masyarakat terhadap potensi 

yang perlu dimanfaatkan secara produktif. 

Temuan ini membuktikan bahwa perusahaan 

dapat dikatakan berhasil dalam mengajak 

masyarakat untuk berkembang yang diawali 

dengan pendekatan hingga pelaksanaan 

program yang telah terstruktur. Dengan 

adanya tahap penyadaran pula, masyarakat 

telah diberikan pengetahuan awal yang dapat 

membantu untuk melanjutkan ke tahap 

seterusnya hingga mencapai kemandirian.  

Proses Pengkapasitasan dalam 

Pemberdayaan Wanita Tani 

Proses pemberdayaan yang 

dilakukan setelah proses penyadaran ialah 

tahap pengkapasitasan pada masyarakat. 

Pengkapasitasan didefinisikan sebagai 

upaya untuk meningkatkan life skill kepada 

sasaran program melalui pemberian program 

atau pelatihan agar mampu mengolah 

sesuatu yang bermanfaat secara efektif 

(Astuti et al., 2022). Tahap pengkapasitasan 

merupakan proses peningkatan kualitas 

masyarakat dengan memberikan pendidikan 

berbasis pemberdayaan melalui program 

“Kelompok Wanita Tani Seruni” yang 

dibentuk oleh CSR PT. Adimitra Baratama 

Nusantara (ABN). Tahap pengkapasitasan 

ini berfokus pada peningkatan kapasitas 

masyarakat yang diberdayakan dengan 

memberikan pemahaman serta pengetahuan 

yang lebih mendalam melalui kegiatan 

pelatihan.  

Pelaksanaan kegiatan pendidikan 

nonformal dapat diimplementasikan melalui 

kegiatan pelatihan (Ghazali & Wahyuni, 

2021). Berdasarkan hasil temuan penelitian, 

pelaksanaan tahap pengkapasitasan yang 

dilakukan oleh CSR PT. Adimitra Baratama 

Nusantara (ABN) pada program wanita tani 

ini diimplementasikan melalui kegiatan 

pelatihan yang terstruktur. Pelatihan yang 

terstruktur dibutuhkan agar peserta tidak 

hanya memahami pengetahuan dasarnya 

saja, namun juga dapat mempraktikkannya 

secara langsung (Sholeh et al., 2026). Pihak 

CSR menyampaikan bahwa pelatihan yang 

diberikan kepada masyarakat yang 

diberdayakan meliputi pelatihan pola tanam 

pekarangan, pelatihan pembuatan pupuk, 

penyuluhan antisipasi pencegahan hama, 

serta pelatihan pembuatan produk bernilai 

jual dari hasil pekarangan. Temuan ini 

diperkuat dengan pernyataan ketua 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Seruni yang 

mengungkapkan bahwa adanya pelatihan 

pembuatan pupuk. Dan temuan ini juga 

diperkuat dengan pernyataan anggota 

Kelompok Wanita Tani (KWT) yang 

menyebutkan bahwa mereka telah 

memperoleh pelatihan terkait pembuatan 

pupuk, perawatan tanaman, serta cara 

menetralkan pH tanah. Pelatihan menjadi 

sebuah upaya penting bagi masyarakat 

khususnya untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan agar 

memperoleh kemampuan khusus dalam 

menghadapi tantangan (Qulia et al., 2021). 

Kegiatan pelatihan mampu mendukung 

peningkatan aspek manusia baik dari pola 
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pikir maupun keterampilan bagi para 

anggota kelompok (Simabur et al., 2022). 

Adanya pelatihan tidak hanya meningkatkan 

pola pikir pada individu, namun juga 

meningkatkan keterampilan agar 

masyarakat mampu menciptakan 

kemampuan khusus dalam menghadapi 

tantangan. 

Pelaksanaan pelatihan pada tahap 

pengkapasitasan tidak hanya menggunakan 

metode ceramah saja, akan tetapi juga 

bersamaan dengan praktik langsung di 

lapangan dalam mengimplementasikan 

pengetahuan yang diberikan. Metode 

ceramah dilakukan untuk memberikan 

pengetahuan awal mengenai teori yang akan 

diimplementasikan kepada masyarakat yang 

diberdayakan secara langsung (Khaidir & 

Pasaribu, 2022). Sementara itu, metode 

praktik langsung juga diterapkan karena 

dianggap penting untuk memastikan 

masyarakat telah memiliki keterampilan 

terhadap bidang yang telah dilatihkan (Kefi 

et al., 2022). Dalam penyampaian materi, 

metode yang digunakan mempunyai peranan 

yang penting untuk mengukur tingkat 

pemahaman, penerimaan, serta keterlibatan 

masyarakat pada program yang dilatihkan 

(Nuryana et al., 2025). Temuan ini 

menunjukkan bahwa pelatihan yang 

dilaksanakan pada tahap pengkapasitasan ini 

tidak hanya semata mata memberikan teori 

secara lisan saja, akan tetapi pelaksana 

program juga memastikan bahwa 

masyarakat yang diberdayakan telah 

menerima pengetahuan dengan baik 

sehingga memiliki keterampilan untuk 

mengimplementasikan secara nyata 

terhadap pelatihan yang telah diberikan. 

Pada proses  perancangan pelatihan, 

penggunaan metode pelatihan yang relevan 

menjadi hal penting yang perlu 

dipertimbangkan (Alifiyah et al., 2025). 

Analisis kebutuhan tidak dapat dilakukan 

secara instan, melainkan harus melakukan 

penyesuaian dengan kondisi dan situasi 

masyarakat agar tujuan pelatihan sebagai 

upaya pengembangan kompetensi dapat 

tercapai secara optimal (Qamariyah & 

Nurhadi, 2021). Kesesuaian materi pelatihan 

dengan kebutuhan masyarakat yang 

diberdayakan ini juga tidak kalah penting 

dengan penggunaan metode pelatihan, 

karena kesesuaian materi ini menjadi aspek 

penting dalam tahap pengkapasitasan yang 

dilaksanakan. Pelatihan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta akan lebih 

optimal untuk meningkatkan kompetensi 

dibandingkan dengan pelatihan yang bersifat 

umum dan tidak berdasar atas kebutuhan 

yang diperlukan (Purnama et al., 2026). 

Pihak CSR telah merancang pelatihan 

berdasarkan kebutuhan dalam pelaksanaan 

program wanita tani. Hal ini diperkuat oleh 

pernyataan ketua Kelompok Wanita Tani 

(KWT) Seruni yang menyatakan bahwa 

materi pelatihan yang diberikan telah sesuai 

karena materi tersebut dianggap relevan 

dengan kebutuhan dalam kegiatan program 

yang meliputi pengetahuan dan 

keterampilan terkait berkebun serta 

pengelolaan pekarangan rumah. Sehingga 

temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan 

yang diberikan telah sesuai dengan 

kebutuhan pada Kelompok Wanita Tani 

(KWT). 

Untuk menunjang keberhasilan pada 

tahap pengkapasitasan ini, pelaksana 

program memberikan pelatihan antisipasi 

pencegahan hama guna memberikan 

pengetahuan serta kemampuan pada 

masyarakat agar mampu menjaga kualitas 

dan produktivitas hasil pekarangan. Hama 

merupakan sebuah masalah bagi petani yang 

mempengaruhi produktivitas hasil panen 
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dan dapat menyebabkan gagal panen 

(Purwoko et al., 2024). Upaya pengendalian 

hama dilakukan untuk mempertahankan 

keseimbangan dan kelestarian lingkungan 

secara alami, sehingga proses produksi 

panen dapat berjalan dengan baik (Wati, 

2022). Melalui pelatihan ini, masyarakat 

diberikan pengetahuan mengenai jenis-jenis 

hama dan cara pencegahan hama yang tepat 

dan ramah lingkungan serta mengadakan 

praktik langsung terkait cara pembuatan 

pestisida alami yang ramah lingkungan. 

Pestisida alami merupakan pestisida yang 

terbuat dari bahan-bahan alami yang 

memiliki kegunaan sebagai pelindung 

tanaman dari serangan hama (Tohariah & 

Ayu, 2022). 

Pelatihan yang diberikan pelaksana 

program juga memfokuskan pada 

keberlanjutan program, sehingga pihak CSR 

juga memberikan pelatihan pembuatan 

produk bernilai jual dari hasil pekarangan 

dengan tujuan agar masyarakat yang 

diberdayakan dapat memperkuat 

kemampuannya dalam meningkatkan 

kesejahteraan sosial dengan 

mengembangkan usaha berskala rumah 

tangga atau industri rumahan. Industri 

rumahan memiliki peluang yang besar untuk 

membangun lapangan pekerjaan secara 

mandiri serta mampu meningkatkan 

penghasilan keluarga (Mujahidin & 

Nugroho, 2024). Dalam implementasi 

pelatihan ini, wanita tani dilatih untuk 

mengelola hasil panen menjadi sebuah 

produk. Melalui pembuatan produk olahan, 

masyarakat mampu mengembangkan usaha 

berskala rumah tangga yang berperan dalam 

meningkatkan kesejahteraan sosial di 

lingkungan masyarakat (Tohiroh et al., 

2024). Produk tersebut nantinya akan 

diperjualbelikan sebagai bagian dari upaya 

pengembangan usaha mikro berbasis rumah 

tangga. Adanya pengelolaan sumber daya 

lokal yang efektif menjadi kunci dalam 

membangun kesejahteraan yang 

berkelanjutan bagi masyarakat, karena 

dengan adanya kemampuan tersebut dan 

didukung dengan pemahaman mengenai 

ekonomi telah memadai, maka dapat 

menjadi menciptakan nilai tambah terhadap 

potensi lokal yang ada (Rantissi, 2024). 

Temuan ini menunjukkan bahwa program 

pemberdayaan yang dijalankan tidak hanya 

berfokus untuk meningkatkan keterampilan 

dalam produksi hasil panen saja, akan tetapi 

juga difokuskan untuk menciptakan aspek 

kewirausahaan agar dapat memiliki 

pengelolaan ekonomi yang baik.  

Keterampilan yang berhasil dikuasai 

oleh wanita tani meliputi pembuatan pupuk 

kompos, penanaman sayuran, pengelolaan 

lahan, serta perawatan tanaman hingga masa 

panen. Adanya pelatihan pada tahap 

pengkapasitasan ini mampu mendorong 

keterlibatan aktif perempuan dalam 

kelompok tani sehingga pada tahap ini tidak 

hanya berfokus pada peningkatan kapasitas 

individu saja (Kasim et al., 2025). Hasil 

observasi menunjukkan bahwa para wanita 

tani mulai aktif memanfaatkan pekarangan 

rumah sebagai lahan yang produktif. Tahap 

pengkapasitasan memfokuskan untuk 

melakukan peningkatan kemampuan diri 

secara keseluruhan pada kelompok yang 

akan diberdayakan (Simabur et al., 2022). 

Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan pada aspek keterampilan wanita 

tani dalam mengimplementasikan secara 

nyata di lapangan  

Berdasarkan uraian pada tahap 

pengkapasitasan, proses pemberdayaan telah 

berjalan secara optimal dan terstruktur. 

Pelaksanaan tahap pengkapasitasan 

dilakukan melalui kegiatan pelatihan yang 
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terstruktur dan aplikatif seperti pelatihan 

pola tanam pekarangan, pembuatan pupuk, 

pengendalian hama, serta pengolahan hasil 

panen menjadi produk bernilai jual. Hasil 

yang didapat dari tahap pengkapasitan 

menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan, serta 

partisipasi aktif wanita tani dalam mengelola 

pekarangan secara produktif. Selain itu, pada 

tahap pengkapasitasan ini juga membangun 

aspek kewirausahaan melalui pengolahan 

hasil panen menjadi sebuah produk yang 

dapat menjadi fondasi penting dalam 

membangun kemandirian dan menjaga 

keberlanjutan program pemberdayaan. 

Tahap Pendayaan Masyarakat Pasca 

Program 

Tahap pendayaan dalam program 

Kelompok Wanita Tani (KWT) merupakan 

fase akhir dalam proses pemberdayaan yang 

bertujuan meraih kemandirian baik secara 

individu maupun kelompok. Tahap 

pendayaan pada pemberdayaan masyarakat 

dijalankan dengan tujuan untuk memberikan 

otoritas kepada masyarakat yang 

diberdayakan terkait implementasi nyata 

terhadap keterampilan masyarakat, serta 

pelaksana program memberikan bantuan 

yang berupa dukungan fasilitas agar 

masyarakat mengelola dan mampu 

berkembang secara mandiri  (Astuti et al., 

2022). Pada tahap pendayaan, masyarakat 

diharapkan mampu berkembang menjadi 

individu yang aktif dan tidak lagi menjadi 

objek sehingga masyarakat mampu 

mengelola program dan mengambil 

keputusan secara mandiri (Mohamad & 

Rosdiana, 2025). Sehingga, pada tahap 

pendayaan ini masyarakat dipastikan dapat 

melakukan budidaya tanaman pangan secara 

mandiri, karena telah mendapatkan 

pendidikan dan pelatihan pada tahap 

penyadaran dan penngkapasitasan. 

Salah satu bentuk pendayaan yang 

dilakukan oleh CSR PT. Adimitra Baratama 

Nusantara ialah dengan memfasilitasi 

kegiatan budidaya tanaman. Dimulai dari 

fasilitasi bibit, pupuk, alat perlengkapan 

berkebun, dan juga penyediaan lahan untuk 

melakukan budidaya tanaman pangan. 

Proses pendayaan ini diimplementasikan 

melalui kegiatan “Gerakan Tanam Cabai”. 

Pada kegiatan ini wanita tani melakukan 

proses penanaman secara mandiri dengan 

pendampingan oleh pihak CSR. Adanya 

fasilitasi ini bertujuan untuk memperkuat 

kemandirian wanita tani dalam mengelola 

program serta mendorong keberlanjutan 

kegiatan secara mandiri. Kegiatan “Gerakan 

Tanam Cabai” ini menjadi salah satu 

implementasi nyata dalam optimalisasi 

pemanfaatan pekarangan sebagai sumber 

pangan sekaligus sebagai potensi ekonomi 

bagi masyarakat.  

Dari kegiatan “Gerakan Tanam 

Cabai”, hasil temuan lapangan 

menunjukkkan bahwa tahap pendayaan 

dapat membangun kemampuan masyarakat 

dalam mengelola hasil pekarangan menjadi 

produk yang bernilai jual. Pihak CSR 

menyampaikan bahwa masyarakat tidak 

hanya melakukan kegiatan budidaya 

tanaman saja, namun masyarakat juga telah 

mampu mengolah hasil panen menjadi 

sebuah produk yang bernilai jual, seperti 

produk olahan cabai yang kemudian 

dipasarkan. Temuan ini diperkuat oleh 

pernyataan Ketua KWT dan anggota KWT 

yang menyebutkan bahwa kegiatan ini 

memberikan manfaat ekonomi tambahan. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

transformasi aktivitas dari konsumsif 

menjadi produktif. Artinya tanaman hasil 
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panen tidak hanya sebagai konsumsi pribadi 

saja melainkan dikelola juga sebagai produk 

yang dapat diperjualbelikan. Adapun proses 

pembuatan produk yang diciptakan ini, 

masih dilakukan secara manual karena 

produk yang dipasarkan masih berskala 

rumah tangga. Pengelolaan pekarangan 

secara intensif mampu memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan pendapatan 

keluarga (Nasir et al., 2023). Sehingga 

dengan adanya pengelolaan pekarangan 

mampu meningkatkan pendapatan melalui 

pemanfaatan hasil panen secara 

berkelanjutan. 

Tahap pendayaan dalam 

pemberdayaan ini juga dapat dilihat dari 

tingginya partisipasi masyarakat dalam 

mengimplementasikan program secara 

mandiri di lahan pekarangan rumah. 

Keterlibatan partisipasi masyarakat 

merupakan hal yang penting dalam 

pelaksanaan kegiatan pemberdayaan 

(Wulandari et al., 2022). Hasil observasi 

menunjukkan bahwa anggota KWT 

berpartisipasi secara rutin dalam melakukan 

penanaman dan perawatan pada tanaman di 

pekarangan rumah masing-masing. Temuan 

ini mencerminkan perubahan perilaku dari 

yang sebelumnya pasif hingga menjadi aktif 

dan produktif. Hal ini sejalan dengan teori 

proses pembangunan yang menyatakan 

bahwa adanya partisipasi aktif dari 

masyarakat mampu meningkatkan 

kesejahteraan yang dicerminkan melalui 

perubahan sikap yang produktif (Sastrawan 

et al., 2024). Perubahan perilaku ini menjadi 

indikator penting dalam tahap pendayaan 

pasca program karena hal ini dapat 

membuktikan bahwa masyarakat telah 

memiliki kesadaran untuk melakukan 

pengelolaan potensi lokal yang ada secara 

berkelanjutan.  

Evaluasi program merupakan sebuah 

proses yang dirancang untuk mengukur 

keberhasilan dalam pelaksanaan sebuah 

program yang sedang berjalan maupun 

program yang telah dijalankan (Stone et al., 

2024). Evaluasi pada program 

pemberdayaan ini dilakukan oleh 

perusahaan secara rutin. Proses evaluasi juga 

dilakukan sebagai upaya untuk memastikan 

efektivitas dan keberlanjutan program 

pemberdayaan. Proses evaluasi pada 

program pemberdayaan membutuhkan 

upaya maksimal dalam melihat berbagai 

tantangan maupun penghambat program, hal 

ini bertujuan agar mampu mengoptimalkan 

evaluasi terhadap  program yang telah 

dijalankan dan tidak menghambat proses 

evaluasi yang dapat mengakibatkan program 

tidak berjalan secara optimal (Aprilia et al., 

2025). Hasil temuan lapangan menunjukkan 

bahwa perusahaan mengevaluasi program 

melalui mekanisme pencatatan hasil 

kegiatan oleh anggota Kelompok Wanita 

Tani (KWT) yang kemudian disetorkan 

kepada kelompok dan diteruskan kepada 

pihak CSR selaku pendamping program. 

Mekanisme evaluasi yang dilakukan 

menunjukkan adanya sistem pelaporan yang 

terstruktur mulai dari tingkat individu 

hingga kelompok dan hal ini mampu 

memudahkan pelaksana program dalam 

mengidentifikasi perkembangan maupun 

kendala yang terjadi selama implementasi 

program. Oleh karena itu, proses evaluasi 

yang dilakukan ini tidak hanya berfungsi 

sebagai pelaporan administratif saja, namun 

proses evaluasi yang dijalankan mampu 

menjadi refleksi bagi masyarakat dalam 

menilai capaian pada kegiatan sehingga 

dapat mendorong kesadaran untuk 

mengendalikan aktivitas yang dilakukan 

secara mandiri. 



 

NUSRA: Jurnal Penelitian dan Ilmu Pendidikan Volume 7, Issue 2, May 2026 
 
 

Analisis Pemberdayaan Perempuan Berbasis Pendidikan Melalui Program pada Kelompok Wanita Tani − 
Meiliana Reva Aulia 

838 

Perusahaan memiliki tanggung 

jawab sosial terhadap pembentukan 

keterampilan masyarakat yang berada di 

sekitar perusahaan (Kefi et al., 2022). 

Sehingga CSR PT. Adimitra Baratama 

Nusantara membuat rancangan 

pendampingan dengan menerapkan langkah 

menuju exit strategy terhadap Kelompok 

Wanita Tani (KWT) Seruni secara bertahap 

dan memiliki tingkatan level. Level 1 

“Fondasi Kuat” dengan kriteria bahwa 

anggota memperoleh aktivasi pekarangan, 

mendapatkan pelatihan yang intensif, 

diberikan sarana untuk memproduksi 

tanaman, dan memiliki kas berjalan. Level 2 

“Naik Level” dengan syarat bahwa 

Kelompok Wanita Tani (KWT) telah 

memiliki produk unggulan yang diproduksi, 

memiliki legalitas UMKM, serta omzet 

kolektif telah terbentuk. Dan tingkatan 

terakhir, level 3 “Mandiri” dengan 

memenuhi syarat bahwa Kelompok Wanita 

Tani (KWT) telah memiliki dana kas yang 

produktif, melakukan replikasi program ke 

desa lain, dan Kelompok Wanita Tani 

(KWT) mampu menjadi role model dalam 

pelaksanaan program. 

CSR PT. Adimitra Baratama 

Nusantara menilai bahwa Kelompok Wanita 

Tani (KWT) Seruni telah mencapai 

tingkatan kedua “Naik Level” dan segera 

menuju ke tingkatan akhir yaitu menuju 

kemandirian sepenuhnya. Temuan ini 

menunjukkan bahwa Kelompok Wanita 

Tani (KWT) Seruni telah siap memasuki 

tahap mandiri yang dibuktikan dengan 

terpenuhinya indikator tingkatan kedua 

bahwa telah memiliki produk unggulan yang 

diproduksi, memiliki legalitas UMKM, serta 

omzet kolektif yang telah terbentuk. Namun, 

proses menuju kemandirian ini masih berada 

pada masa transisi. Kegiatan pemberdayaan 

mampu menunjang perekonomian rumah 

tangga melalui pengelolaan budidaya 

tanaman yang dikembangkan menjadi 

kegiatan jual beli agar dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat (Winarti et al., 

2022). Capaian ini juga membuktikan bahwa 

masyarakat tidak hanya mampu melakukan 

budidaya tanaman, akan tetapi juga 

mengembangkan aktivitas ekonomi berbasis 

hasil pekarangan.  

Temuan lapangan menunjukkan 

bahwa masyarakat telah mampu mengelola 

pekarangan rumah secara mandiri. Hal ini 

disampaikan oleh pihak CSR yang 

mengungkapkan bahwa masyarakat 

terbilang sudah mampu secara mandiri, dan 

pernyataan ini diperkuat oleh Ketua KWT 

yang menyatakan bahwa sebagian besar 

anggota telah mampu melanjutkan kegiatan 

tanpa ketergantungan secara penuh dengan 

pendamping program. Anggota KWT juga 

menyatakan kesiapan untuk tetap 

mengimplementasikan program meskipun 

tidak didampingi secara intensif. Walaupun 

demikian, kebutuhan untuk pendampingan 

masih tetap ada, hanya saja intensitasnya 

lebih rendah dibanding sebelumnya. 

Kegiatan pendampingan program mampu 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan agar masyarakat lebih mampu 

dalam menerapkan ilmu yang telah didapat 

secara langsung (Taba et al., 2023). Hal ini 

menunjukkan bahwa masyarakat 

membutuhkan pendamping sebagai 

penguatan dan bukan ketergantungan, 

karena masyarakat berada pada fase transisi 

menuju kemandirian penuh.  

Namun, sebagai pendamping 

program, CSR PT. Adimitra Baratama 

Nusantara tetap melakukan monitoring pada 

program pemberdayaan wanita tani ini 

selama satu sampai dua kali dalam satu 

bulan dan berlangsung secara rutin. Hal ini 
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membuktikan bahwa perusahaan 

menjalankan kewajibannya dalam 

memantau secara rutin agar mengetahui 

perkembangan program di lapangan serta 

mengidentifikasi kendala yang terjadi. 

Dengan melakukan monitoring, perusahaan 

juga dapat menilai secara langsung terhadap 

manfaat program yang didapat serta mampu 

menilai tingkat partisipasi wanita tani. 

Untuk mendapatkan dampak yang baik, 

maka dari itu penting untuk perusahaan 

melakukan perancangan serta melakukan 

monitoring kinerja secara rutin dan efektif 

(Bimantara & Purnomo, 2023).  

Selain itu, untuk mengetahui 

keefektifan pada program yang dijalankan, 

perusahaan juga mengukur tingkat 

keberhasilan melalui Indeks Kepuasan 

Masyarakat (IKM). Indeks Kepuasan 

Masyarakat (IKM) merupakan sebuah hasil 

yang diperoleh dari survei kepuasan 

masyarakat terhadap program kegiatan yang 

disajikan dalam bentuk angka (Rifki et al., 

2024).  

Nilai yang diperoleh pada pengukuran IKM 

program wanita tani ini menunjukkan 

sebesar 85,52 persen dengan keterangan 

“sangat baik”. Temuan data ini 

menunjukkan bahwa tingginya tingkat 

kepuasan ini mencerminkan adanya 

kesesuaian program yang telah dirancang 

dengan kebutuhan masyarakat khususnya 

kepada anggota dalam Kelompok Wanita 

Tani (KWT) Seruni, dan wanita tani disini 

dapat dikatakan sangat antusiasme dalam 

menjalankan program. 

Untuk keberhasilan dalam tahap 

pendayaan, perusahaan melakukan analisis 

melalui pengukuran dengan menggunakan 

metode pendekatan Social Return on 

Invesment (SROI). Metode Social Return on 

Invesment (SROI) adalah sebuah metode 

yang digunakan untuk menghitung nilai 

manfaat dari investasi sosial perusahaan 

yang mampu menunjukkan gambaran 

terhadap dampak dan perubahan pada 

stakeholders program (Santoso et al., 2021). 

Berdasarkan data yang diperoleh, kegiatan 

pola tanam sayuran di pekarangan 

menunjukkan nilai rasio SROI sebesar 

1:2,52. Nilai tersebut mengindikasikan 

bahwa setiap satuan investasi yang 

dikeluarkan dalam program ini mampu 

menghasilkan manfaat sosial sebesar 2,52. 

Temuan data ini menunjukkan bahwa 

program yang dijalankan tidak hanya 

memberikan manfaat secara sosial dalam 

bentuk pengetahuan dan keterampilan saja, 

namun juga memberikan manfaat secara 

ekonomi yang nyata bagi masyarakat yang 

diberdayakan.  

Capaian nilai SROI tersebut juga 

mencerminkan bahwa kegiatan pemanfaatan 

pekarangan rumah dianggap telah mampu 

memberikan kontribusi dalam peningkatan 

kesejahteraan masyarakat karena dapat 

mengurangi pengeluaran rumah tangga (cost 

saving) dan juga adanya potensi peningkatan 

pendapatan terhadap hasil panen yang diolah 

atau diperjualbelikan. Pelaksanaan program 

pemberdayaan mampu memberikan manfaat 

baik secara sosial maupun ekonomi 

(Mustangin et al., 2022). Hal ini 

menunjukkan manfaat program yang 

dijalankan tidak sekedar untuk membangun 

kemandirian pada masyarakat yang 

diberdayakan, namun pada program ini 

masyarakat juga merasakan manfaat 

ekonomi terhadap program yang 

dilaksanakan.  

Komitmen jangka panjang 

perusahaan menjadi faktor pendukung 

dalam keberhasilan tahap pendayaan. Pihak 
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CSR menyatakan bahwa pendampingan 

akan terus dilakukan hingga masyarakat 

benar-benar mandiri dengan harapan 

terjadinya peningkatan omzet serta 

penanaman tanaman yang variatif. CSR PT. 

Adimitra Baratama Nusantara juga memiliki 

rencana pengembangan dalam 

meningkatkan kualitas Kelompok Wanita 

Tani (KWT) Seruni. Rencana yang 

dimaksud berupa adanya penguatan 

kelembagaan dengan tujuan agar wanita tani 

memiliki kemampuan untuk memperkuat 

kemandirian kelompok serta membuka pasar 

online untuk produk yang dihasilkan dari 

hasil pekarangan. Hal ini menunjukkan 

bahwa program yang dijalankan tidak hanya 

berorientasi pada jangka pendek, namun 

juga keberlanjutan selama jangka panjang. 

Sehingga, pemberdayaan yang dilakukan 

tidak hanya berhenti pada pengkapasitasan, 

namun pemberdayaan ini juga diarahkan 

pada penguatan sistem ekonomi dan 

penguatan kelembagaan masyarakat. 

 Berdasarkan uraian pada tahap 

pendayaan diatas, tahap pendayaan yang 

dilakukan oleh pelaksana program 

pemberdayaan wanita tani telah 

menunjukkan capaian yang signifikan. Hal 

ini dibuktikan dengan kemandirian 

masyarakat dalam mengelola pekarangan, 

mengembangkan usaha berbasis hasil 

pekarangan, serta menunjukkan kontribusi 

yang sangat antusias untuk menjalankan 

program. Pihak CSR juga tidak sekedar 

mendampingi program saja, namun juga 

melakukan evaluasi dan monitoring 

pelaksaan program secara rutin agar 

mengetahui kondisi lapangan yang 

sebenarnya. Pada tahap pendayaan ini juga 

membuktikan bahwa program yang 

dilaksanakan tidak hanya membangun 

kemandirian saja, melainkan adanya 

program pemberdayaan ini memberikan 

manfaat sosial maupun secara ekonomi 

kepada masyarakat.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

proses pemberdayaan wanita tani berbasis 

pemanfaatan pekarangan rumah dalam 

meningkatkan ketahanan pangan keluarga di 

RT.07 Kelurahan Jawa, dapat disimpulkan 

bahwa program pemberdayaan yang dibina 

oleh CSR PT. Adimitra Baratama Nusantara 

telah dilaksanakan melalui tiga tahapan 

pemberdayaan, yaitu tahap penyadaran, 

tahap pengkapasitasan, dan tahap 

pendayaan. 

Pada tahap penyadaran, perusahaan 

melakukan identifikasi kebutuhan 

masyarakat melalui survei, observasi 

lapangan, serta pemetaan sosial (social 

mapping) untuk mengetahui kondisi dan 

potensi yang terdapat di lingkungan 

masyarakat. Dalam perencanaan program, 

Perusahaan juga melibatkan berbagai pihak 

seperti Balai Penyuluh Pertanian (BPP), 

lurah, ketua RT, calon kader wanita tani, dan 

tim CSR sebagai bentuk pendekatan 

partisipatif. Tahap penyadaran dilakukan 

melalui pendekatan persuasif, diskusi 

sederhana, sosialisasi sekaligus pelatihan 

awal yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

pemanfaatan pekarangan rumah sebagai 

sumber pangan. Tahapan penyadaran ini 

mampu membangun perubahan pola piker 

masyarakat sehingga mulai menyadari 

bahwa pekarangan rumah mempunyai 

potensi besar yang dapat dimanfaatkan 

secara produktif. 

Pada tahap pengkapasitasan, 

perusahaan meemberikan berbagai pelatihan 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat. 

Pelatihan yang diberikan berupa pelatihan 
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pola tanam pekarangan, pembuatan pupuk, 

antisipasi pencegahan hama, hingga 

pelatihan pengolahan hasil panen menjadi 

produk bernilai jual. Program pelatihan yang 

diberikan perusahaan telah disesuaikan 

dengan kebutuhan wanita tani sehingga 

mampu meningkatkan kemampuan dalam 

mengelola pekarangan rumah secara 

optimsl. Selain itu, para wanita tani juga 

mulai memiliki keterampilan dalam 

mengembangkan usaha berskala rumah 

tangga melalui pengolahan hasil panen 

menjadi produk bernilai jual. 

Pada tahap pendayaan, masyarakat 

telah menunjukkan kemampuan dalam 

mengelola kegiatan secara mandiri. Hal ini 

terlihat melalui adanya keberlanjutan 

kegiatan Gerakan Tanam Cabai, 

kemampuan masyarakat dalam mengelola 

pekarangan rumah, serta pengolahan hasil 

panen menjadi produk yang 

diperjualbelikan. Keberhasilan program 

pemberdayaan ini juga diperkuat dengan 

adanya evaluasi, monitoring, serta 

pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat 

(IKM). Selain itu, perusahaan juga 

menggunakan pengukuran Social Return on 

Invesment (SROI) untuk menunjukkan 

bahwa program memberikan manfaat sosial 

dan ekonomi bagi masyarakat. Dengan 

demikian, program pemberdayaan wanita 

tani berbasis pemanfaatan pekarangan 

rumah yang dibina oleh CSR PT. Adimitra 

Baratama Nusantara dapat dikatakan 

berhasil dalam meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, partisipasi, serta kemandirian 

Masyarakat dalam mendukung ketahanan 

pangan keluarga secara berkelanjutan. 
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